
Studi Kasus: Bagaimana Manasik
Membantu Jamaah Tunanetra dan
Lansia

Ibadah umrah bukan hanya hak bagi mereka yang muda, sehat, dan kuat secara fisik.
Jamaah berkebutuhan khusus seperti tunanetra dan para lansia juga
memiliki hak dan keinginan yang sama untuk menjadi tamu Allah di Tanah
Suci. Namun, keterbatasan fisik sering kali membuat ibadah terasa jauh dari
jangkauan. Di sinilah peran manasik sangat penting—sebagai jembatan antara
keterbatasan dengan kepercayaan diri, antara keraguan dengan keberanian. Artikel ini
membahas bagaimana pelatihan manasik yang inklusif dapat benar-benar membuka
jalan ibadah yang bermartabat dan aman untuk semua.

1. Tantangan Khusus Jamaah Tunanetra dan Lansia

Jamaah tunanetra dan lansia menghadapi sejumlah tantangan unik, baik secara fisik,
emosional, maupun logistik. Bagi tunanetra, orientasi arah, medan yang ramai,
dan isyarat visual yang tidak bisa diakses menjadi kendala besar. Sedangkan



untuk lansia, masalah utama biasanya menyangkut kekuatan fisik, daya ingat,
serta kecepatan gerak.

Beberapa hambatan umum mereka saat umrah:

Takut tersesat di keramaian Masjidil Haram

Sulit memahami urutan rukun tanpa visual

Cemas ditinggal rombongan karena tidak bisa berjalan cepat

Bingung saat proses thawaf atau sa’i yang berputar dan panjang

Oleh karena itu, manasik yang mereka ikuti harus didesain khusus dan
disampaikan dengan pendekatan personal dan penuh empati.

2. Penyesuaian Arah, Sentuhan, dan Pendampingan Suara

Manasik inklusif tidak bisa menggunakan pendekatan satu arah. Jamaah dengan
kebutuhan khusus butuh pelatihan berbasis:

Sentuhan dan isyarat fisik, misalnya menuntun tangan mereka melalui jalur
thawaf

Audio panduan, seperti suara pelatih yang mengarahkan posisi dengan jelas:
“Tiga langkah ke kanan, belok ke kiri,” dll.

Simulasi rute yang dilakukan berulang dan pelan, agar menumbuhkan
ingatan otot dan mental

Pendamping perlu belajar teknik komunikasi yang efektif: bicara tenang, jelas,
berulang, dan sabar. Jika dibiasakan sejak manasik, jamaah akan lebih siap secara
emosional dan memahami medan yang akan dihadapi.

3. Strategi Travel dalam Memberikan Latihan Terpadu

Travel profesional yang peduli terhadap jamaah berkebutuhan khusus sudah mulai
menerapkan sistem manasik terpadu. Ini mencakup:



Kelompok kecil (micro-class) khusus lansia atau difabel

Latihan privat, disesuaikan dengan kondisi kesehatan

Sesi penguatan mental agar jamaah percaya diri, termasuk simulasi “terpisah
dari rombongan” atau “kehilangan tongkat/tas”

Memberikan waktu istirahat yang cukup dan tidak memaksakan durasi praktik

Beberapa travel bahkan bekerja sama dengan organisasi disabilitas untuk menyusun
panduan pelatihan yang aman dan efektif. Tujuannya bukan sekadar “lulus manasik”,
tapi agar jamaah benar-benar bisa beribadah secara mandiri dan nyaman.

4. Kisah Nyata: Lansia 76 Tahun Umrah Mandiri Berkat Manasik

Bu Fatimah, 76 tahun, sempat ragu ikut umrah karena menderita radang sendi dan
lemah penglihatan. Namun setelah mengikuti tiga kali sesi manasik khusus lansia,
ia berhasil menyelesaikan thawaf dan sa’i sendiri, hanya didampingi tongkat dan
pengawas jarak jauh.

Kisah ini menggambarkan bahwa:

Persiapan adalah kunci kepercayaan diri

Dengan latihan bertahap, lansia bisa tetap mandiri

Pembimbing yang sabar dan telaten bisa menjadi pembuka jalan umrah mabrur

Pengalaman Bu Fatimah menjadi inspirasi bahwa batas usia bukan halangan,
selama pelatihan disesuaikan dan hati dikuatkan.

5. Alat Bantu dan Panduan Khusus yang Efektif

Agar manasik bagi jamaah tunanetra dan lansia efektif, diperlukan alat bantu yang
memudahkan:

Tongkat jalur bertekstur untuk melatih orientasi arah thawaf



Panduan braille dan audio digital untuk doa dan urutan rukun

Kursi roda latihan untuk lansia, agar terbiasa naik-turun sendiri

Peta taktil (bertekstur) yang menunjukkan posisi Ka’bah, Maqam Ibrahim, dan
Mas’a

Pendamping juga perlu dilatih secara khusus dalam komunikasi empatik, teknik
mobilisasi aman, dan cara menghadapi kondisi darurat. Ini penting agar jamaah
merasa dihormati, bukan hanya “dibantu”.

6. Manasik sebagai Pembuka Jalan Ibadah yang Layak untuk
Semua

Manasik yang inklusif adalah bentuk keadilan spiritual. Tidak semua jamaah
memiliki kondisi ideal, tapi semua berhak merasakan pengalaman ibadah yang layak
dan berkesan. Dengan pelatihan yang disesuaikan, ibadah tidak hanya menjadi
mungkin—tapi juga bermakna.

Manasik bukan sekadar ajang hafalan doa atau gerakan fisik. Ia adalah proses
pembebasan batin dari rasa takut, dan penguatan keyakinan bahwa Allah
memuliakan setiap hamba yang datang dengan niat suci, apapun kondisi
fisiknya.
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